BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.2

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan cara

pendistibusian obat di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Multazam Gorontalo

terdapat dua indikator penilaian yang belum sesuai standar yaitu ketepatan

data jumlah obat pada kartu stok dibagian gudang dengan persentase

kesesuian sebesar 80% dan ketepatan data jumlah obat pada kartu stok di

bagian apotek dengan persentase kesesuaian sebesar 42,85%. Sedangkan

empat indikator penilaian yang sudah memenuhi standar yaitu:

1. Sistem penataan gudang yang secara keseluruhan menerapkan sistem
FEFO (First Expired First Out) yaitu obat yang memiliki tanggal
kadaluarsa lebih cepat akan dikeluarkan lebih dahulu, selain itu
penataan obat digudang juga berdasarkan bentuk sediaan dan alfabetis
nama obat.

2. Persentase nilai obat yang kadaluarsa dan rusak sudah memenuhi
standar dengan persentase sebesar 0%

3. Persentase stok mati sudah memuhi standar dengan persentase sebesar
0%

4. Tingkat ketersediaan obat sudah memenuhi standar yaitu mencukupi
kebutuhan rumah sakit dengan persentase minimal sejumlah safaty stok

Saran

Dari hasil penelitian maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1.

Dalam hal pengelolaan obat, beberapa indikator sudah berjalan dengan
baik dan dapat dipertahankan sehingga bisa menghasilkan obat yang
berkualitas baik. Kemudian melakukan perbaikan sehubungan dengan
ketepatan jumlah data obat pada kartu stok. Ketidakcocokan jumlah
fisik obat dengan jumlah obat dikartu stok dapat diatasi dengan
meningkatkan ketelitian karyawan. Ketelitian dapat ditingkatkan

dengan dibuatnya suatu kebijakan tertulis dalam Standar Prosedur



Operasional (SPO) yang disesuaikan dengan ISO yang dapat diubah
sewaktu-waktu sesuai dengan kebutuhan. Dapat memperhatikan segala
pedoman perbekalan farmasi rumah sakit dan peraturan menteri
kesehatan republik indonesia dalam petunjuk pelaksanaan sistem
pendistribusian obat dan juga meningkatkan kualitas ketenagaan
melalui latihan pengetahuan dan keterampilan.

Untuk peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian mengenai
pendistribusian serta penyimpanan obat difasilitas pelayanan kesehatan

lainnya.
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